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BAB VI 

MENGURAI DERITA MEMBANGUN CITA 

A. PENDIDIKAN IDEAL UNTUK ANAK-ANAK TIDAK  MAMPU 

 Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang memiliki peran sangat 

penting. Pendidikan merupakan salah satu penentu kehidupan setiap manusia. 

Seeorang yang memiliki pendidikan yang tinggi tidak akan mudah dipengaruhi 

oleh orang orang yang berniat jahat kepedanya juga yang berniat baik, sedangkan 

yang berpendidikan lebih tinggi akan mampu menciptakan tatanan masyarakat 

yang lebih baik pula. Sehingga mereka tikan akan mudah terpengaruh pada hal hal 

yang berhubungan dengak pihak luar. Sehingga mereka dapat memenuhi 

kebutuhannya sendiri, kalau pun apa bila ada masalah yang dihadapi mereka akan 

mudah menenmukan solving problem yang tepat untuk mencapai masalah 

masalah yang dihadapinya, dengan kata lain apabila memiliki pendidikan yang 

tingi dan baik akan sangat dibutuhkan oleh sebagian besar orang yang berada di 

muka bumi ini. 

 Perkampungan kumuh sekitar rel kereta api memiliki jumlah penduduk 

yang banyak jumlahnya, keseluruhan penduduk yang terdapat di perkampungan 

kumuh sekitar rel kereta api ini ada 320 Jiwa. Sedangkan jumlah penduduk yang 

memiliki pendidikan tinggi hanya sekitar 54 jiwa saja. Sisanya mereka hanya 

sampai lulusan SD, SLTP, atau putus sekolah di jenjang SLTA. sedangkan sisa 

yang lainnya ada yang sampai menyelaikan dengan menempuh jalur khusus yaitu 

dengan mengikuti program sekolah paket A, paket B, ataupun paket C, untuk 
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mendapatkan ijasah yang layak sehingga mereka bisa digunakan untuk melamar 

kerja dipabrik pabrik. 

 Beberapa masyarakat memiliki harapan untuk mewujudkan pendidikan 

yang tingi dan ideal adalah mereka mampu menyekolahkan anaknya sampai 

kejenjang pendidikan tertinggi atau perguruan negri dan memiliki pekerjaan yang 

baik dengan gaji yang tinggi. Mekipun pada hakikatnya pendidikan bukan hanya 

selalu menjadi hakikat terpenting untuk memperoleh pekerjaan yang bagus dan 

ideal, namun apabila hal itu dapat memotifasi mereka untuk meneruskan 

sekolahnya dan semangat untuk bersekolah maka alasan berpendidikan yang 

tinggi untuk kerja yang baik pula bisa diterima. Pendapatkan pendidikan yang 

layak merupakan salah satu hak yang harus diterima oleh warga Indonesia, tetapi 

apabila pendidikan disalah satu daerah tidak didapatkan  dengan baik maka akan 

adanya timbul masalah sosial yang lainnya. 

Harapan masyarakat untuk memperolehkan anak anak atau cucu-cucu 

mereka pendidikan yang baik dan layak tidak dapat semudah itu terealisasikan, 

dikarenakan paradigma masyarakat yang belum berdaya sehingga masih mudah 

sekali untuk terpengaruh dari pihak-pihak luar. Salah satu contohnya dari banyak 

pemuda di perkampungan kumuh sekitar rel kereta api ini yang setiap harinya 

selalu pergi mengamen untuk membantu kebutuhan keluarga dan untuk 

memuaskan keinginan dia sendiri. Mereka lebih memilih untuk mengamen 

dijalanan dari pada bersekolah dikarenakan hasilnya lebih terlihat, lebih nyata. 

Belum lagi banyak pihak luar seperti pengamen lain yang mereka temui di jalan-

jalan selalu menginformasikan bahwasanya hasil dari mengamen itu sangat 
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banyak dan menguntungkan. Oleh karena itu mereka sangat terpengaruh untuk 

terus melakukan mengamen dijalanan. Sehingga kegiatan mengamen dari kecil 

merupakan suatu keharusan yang dilakukan oleh warga perkampungan kumuh 

sekitar rel kereta api Surabaya. 

Untuk itu sebagian besar masyarakat berharap pada pendidikan anak-anak 

muda yang masih kecil kecil dapat terfasilitasi dengan baik. Namun fasilitator 

juga berusaha memberikan pengetahuan pada mereka dalam rangka penyadaran 

agar para orang tua mampu memberikan motivasi motivasi yang baik terhadap 

anak anak mereka. 

 

Gambar 6: Belajar dengan anak anak dengan ditemani orang tuanya. 

Hal tersebut merupakan salah satu factor penghambat yang kemajuan 

pendidikan bagi warga perkampungan kumuh sekitar rel kereta api yiatu faktor 

dorongan atau motifasi orang tua. Tak jarang orang tua perkampungan kumuh 

sekitar rel kereta api melarang untuk meneruskan sekolah anaknya untuk jenjang 

yang lebih tinggi supaya mrantau saja mencari uang. Salah satu contohnya adalah 
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keluarga bapak Waras beliau memiliki 2 orang anak perempuan. Dan semua 

anaknya mulai dari kecil sudah diajarkan untuk meminta-minta. Berawal dari 

selalu didampingi oleh ibunya. Hingga kini mereka bisa minta-minta sendiri 

sendiri bertujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih banyak lagi. Setiap harinya 

mereka meminta-minta dan mengemis ketika sampai rumah di sore hari mereka 

mengumpukan uang hasil hari ini. Dan bila dirata-rata setiap harinya pak Waras 

sekeluarga selalu mendapatkan lebih dari 200.000 perharinya. Semua itu 

dilakukan oleh anak-anak pak Waras dikarenakan tradisi keluarga yang sudah 

mendarah daging. Bapak Waras muda dulu juga mengamen dan walhasil bisa 

membangun rumah, sehingga dengan pencapaiaan bapak waras beliau 

menegaskan untuk anak-anaknya 

Berpendidikan tinggi itu tidak begitu penting, yang penting kalian dapat dan 

menghasilkan banyak uang sehingga dapat hidup enak di hari tua kalian nanti
1 

Untuk meningkatan kualitas pendidikan di perkampungan kumuh sekitar 

rel kereta api ini, fasilitator melakukan berbagai macam usaha. Usaha-usaha ini 

diantara dengan melakukan pendekatan pendekatan pada orang tua wali murit 

untuk memberikan pengetahauan bahwasanya pendidikan itu sangat penting 

sehingga mereka dapat mendorong anak-anak mereka untuk meneruskan 

pendidikannya hingga tinggi. Selain itu juga kami fasilitator melakukan usaha lain 

dengan diadakannya les les privat untuk membantu belajar bagi anak-anak 

sekolah mulai dengan sekolah SD hingga SMA, selain itu kami juga turut 

                                                           
1
 Wawancara dengan bapak Waras, waarga perkampungan kumuh sekitar rel kereta api 

(18 april 2014) 
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meramaikan TPA dengan cara mambantu mengajar TPA di masjid-masjid dan 

musholla yang terdapat di perkampungan kumuh sekitar rel kereta api ini, serta 

memberikan motivasi pada anak-anak untuk menggantungknan mimpinya 

setinggi langit dan akhirnya bisa mencapai cita-cita yang diinginkannya melalui 

jalur pendidikan. 

Beberapa program yang menjadi agenda dari fasilitator dalam rangka 

penyadaran pendidikan terhadap masyarakat di perkampungan kumuh sekitar rel 

kereta api adalah dengan media TPA. Ketika mengajar TPA, fasilitator juga 

menyempatkan untuk memberikan motivasi-motivasi kepada anak-anak agar terus 

semangat meneruskan sekolahnya baik itu sekolah formal atau pun sekolah yang 

non formal seperti TPA, dan les-les. Disamping menyampaikan hal, fasilitator 

juga menyampaikan bahwasanya meramaikan masjid atau pergi ke masjid itu 

hukumnya sunnah, jadi supaya anak-anak termotivasi selalu melakukan salat lima 

waktu di masjid. Juga agar dapat memotivasi orang tua mereka bahwasanya 

pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang tidak boleh dipandang 

sebelah mata. 

 

Gambar 7: Tpq yang diikuti oleh anak anak 
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POHON HARAPAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2: Pohon Harapan 

 

 

Tingginya daya saing 

dengan komunitas lain 

Rendahnya tingkat 
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PENTINGNYA PENDIDIKAN ANAK ANAK MISKIN  

Mudahnya anak 

mengeksplor 

kebebasan diri 

Terbebasnya dari 

aturan yang 

mengekang  

Diadakannya 

perubahan terhadap 

aturan 

Tingginya kepedulian 

masyarakat terhadap 

sistem belajar anak 

Masyarakat 

mengetahui tentang 

pentingnya sekolah 

Adanya sosialisasi 

tentang pendidikan 

Adanya akses terhadap 

pengembangan minat 
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Adanya lembaga yang 

khusus menangani 

pengembangan minat 

Adanya yang 

mengorganisir 
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Dalam pohon harapan tersebut tergambar beberapa usaha atau solusi 

sebagai upaya pemecahan masalah yang terjadi. Diantaranya dibutuhkan sosok 

yang mampu memberikan perubahan dalam komunitas tersebut, khususnya dalam 

pola pikir mereka serta mampu mengorganisir komunitas ini. Memiliki kekuatan 

untuk mempengaruhi orang lain melalui proses komunikasi dengan maksud untuk 

menggerakkan orang-orang yang dipimpinnya agar dengan penuh pengertian serta 

kesadaran. 

Selain itu, akses merupakan salah satu hal terpenting dalam terwujudnya 

kesejahteraan kehidupan masyarakat. Dengan mudahnya akses yang dimiliki 

memungkinkan masyarakat pun memiliki kemudahan dalam kehidupannya. 

Dalam masalah ini, anak-anak masih kesulitan dalam mengakses suatu lembaga 

yang selain mengembangkan pengetahuan anak, juga dapat memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan minat dan bakat mereka. Sebagai 

salah satu upaya dalam pengembangan diri mereka. Maka disini dibutuhkan 

sebuah lembaga yang menangani khusus masalah pengembangan minat belajar 

dan bakat anak di Desa tersebut khususnya sejak usia dini.  

Pengembangan budaya baca dalam masyarakat tidak hanya ditentukan 

oleh keinginan dan sikap masyarakat terhadap bahan-bahan bacaan, tetapi juga 

ditentukan oleh ketersediaan dan kemudahan akses terhadap bahan-bahan bacaan. 

Ketersediaan bahan-bahan bacaan berarti tersedianya bahan-bahan bacaan yang 

memenuhi, kebutuhan masyarakat. Sedangkan kemudahan akses adalah 

tersedianya saran dan prasarana dimana masyarakat dapat dengan mudah 

memperoleh bahan bacaan dan informasi tentang bahan bacaan. 
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Membaca merupakan upaya yang ampuh untuk memperoleh akses 

langsung guna memperoleh ilmu dan pengetahuan serta penguasaan teknologi. 

Upaya tersebut, sangat bergantung pada intensitas minat baca bagi setiap individu. 

Minat baca merupakan wujud kecenderungan jiwa yang dapat membuat seseorang 

menjadi senang dan tertarik terhadap bahan bacaan yang dipilihnya. Jadi, dari 

adanya lembaga baca tersebut diharapkan dapat menjadi akses bagi masyarakat 

untuk memperoleh kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan diri, sebagai 

upaya awal dalam membangun cita-cita. 

Dari permasalahan yang tergambarkan dalam pohon masalah dan beberapa 

solusi dan tujuan yang tergambarkan dalam pohon harapan, menjelaskan adanya 

keterkaitan dalam setiap aspek masalah, yang meliputi kebijakan, sarana, 

pemahaman masyarakat dan kelembagaan. 

 Kebijakan 

Pemerintah Kota Surabaya telah menerapkan program bagi masyarakat 

miskin dalam bidang pendidikan yakni program “Beasiswa Rumah Tangga 

Miskin (BRTM)” yang diperuntukkan untuk keluarga miskin di perkampungan 

kumuh sekitar rel kereta api. Namun, beberapa kalangan masyarakat belum 

mengetahui program tersebut. Jadi merekapun tidak mengetahui bagaimana 

mendapatkan beasisiwa tersebut. Hal, ini karena kurangnya trasnparansi 

mengenai program tersebut kepada masyarakat, yang menyebabkan informasi 

tidak merata. Salah satu strategi yang dapat dilakukan pemerintah aparatur desa 

adalah dengan mengadakan sosialisasi akan program beasiswa ini, agar sasaran 

dari program inipun tepat sesuai sasaran yang diharapkan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 

 

 

 

Bagan 3: kebijakan pemerintah 

 

 Sarana 

Yang menjadi masalah utama dalam aspek ini adalah minimnya sarana 

belajar yang terdapat dalam lingkungan komunitas pengemis sekitar rel ini. 

Meskipun tidak dapat dipugkiri, lembaga pendidikan di perkampungan kumuh 

sekitar rel kereta api terbilang cukup memadai. Namun hal tersebut belum 

mampu meningkatkan minat belajar anak dalam masyarakat perkampungan 

kumuh sekitar rel kereta api. Belum adanya tokoh yang menginisiasi berdirinya 

sarana belajar dalam masyarakat perkampungan kumuh sekitar rel kereta api 

inilah yang membuat pemikiran masyarakat tentang pendidikan belum tepat. 

Jadi setidaknya ada pelopor perubahan yang dapat menyadarkan masyarakat 

akan makna pendidikan. Program-program pelatihan serta penyuluhan 

pendidikan sangat diperlukan dalam upaya perubahan ini. 

Salah satu sarana yang dibutuhkan masyarakat sebagai upaya 

menumbuhkan minat belajar masyarakat adalah adanya sebuah Taman Bacaan 

Masyarakat. Taman bacaan masyarakat merupakan media untuk melayani 

kepentingan penduduk yang tinggal di sekitarnya.  

 

 

 

Bagan 4 : Sarana dan prasarana 
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 Pemahaman Masyarakat 

Pemahaman masyarakat khususnya masyarakat perkampungan kumuh 

sekitar rel kereta api tentang pendidikan yang kurang tepat, menyebabkan 

mereka kurang peduli terhadap pendidikan anak-anak mereka. Sehingga 

strategi utama yang dilakukan adalah upaya penyadaran masyarakat akan 

pentingnya pendidikan. Sehingga muncul pemahaman dalam masyarakat yang 

menaruh perhatian dan kepedulian terhadap pendidikan yang sangat diperlukan 

oleh masyarakat. 

 

 

 

 

Bagan 5 : Pemahaman masyarakat 

 Kelembagaan 

Lembaga pendidikan yang cukup banyak di sekitar perkampungan 

kumuh sekitar rel kereta api baik formal maupun nonformal diakui membawa 

kemajuan. Namun belum mampu meningkatkan minat belajar anak 

masyarakat. Karena kurang memberikan peningkatan minat belajar, diharapkan 

adanya lembaga yang secara khusus menangani masalah minat belajar. Jadi 

lembaga ini berperan dalam suatu komunitas untuk mendampingi mereka, 

sebagai upaya untuk meningkatkan kepedulian mereka terhadap minat belajar. 

Selain itu  juga dibutuhkan suatu lembaga yang khusus bergerak dalam 

masalah pengembangan minat dan bakat anak. Dengan adanya lembaga ini 

diharapkan selain dapat unggul dalam aspek kognitif, mereka juga unggul 
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masyarakat terhadap 
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pentingnya 
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dalam psikomorik. Sistem belajar diharapkan lebih santai dan tidak terlalu 

memaksakan anak untuk ikut hanya pada satu minat dan bakat saja. 

 

 

 

 

Bagan 6 : Kelembagaan 

Strategi yang dilaksanakan tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai 

dalam sebuah kehidupan masyarakat. Terlebih dalam proses perubahan 

masyarakat kearah yang lebih baik dibanding sebelumnya. Berikut Bagan 

strategi dan tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan proyek : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

Bagan 7 
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